



Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Qismah 
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Adapun lafadh Qismah dengan dibaca kasrah huruf 
qafnya, adalah isim yang diambil dari lafal “ 

illi" (membagi sesuatu) yang qof-nya dibaca fat-hah. 

Sedangkan menurut syara' adalah memisahkan 
beberapa bagian dari sebagian yang lain dengan cara 
yang akan diterangkan nanti. 
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Qosim (petugas pembagi) yang di angkat oleh Qadli 
butuh terhadap 7 syarat -dalam sebagian salinan 
matan disebutkan Yaitu: (1). Islam. (2). 

Dewasa. (3). Berakal sehat. (4). Merdeka. (5). Laki- 
laki. (6). Adil. (7). Pandai menghitung. Barangsiapa 








mempunyai sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat 
di atas maka dia tidak bisa menjadi Qosim. 
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Bila petugas pembagi bukan orang yang bentuk oleh 
Qadli, maka Mushannif telah memberikan isyarat 
terhadap ketentuannya dengan ungkapan, "Maka 
jika kedua orang yang berserikat saling menyetujui 
terhadap orang yang akan membagi harta serikat di 
antara keduanya maka dalam hal ini pembagi tidak 
membutuhkan pada syarat-syarat di atas. 
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Ketahuilah, bahwasanya pembagian itu ada 3 
macam, yaitu: 

1. Pembagian untuk beberapa juz. Pembagian ini 
dinamakan “Qismah Al-Muatasyabihat” 
[pembagian barang yang serupa). Seperti 
pembagian barang mitsli, seperti biji-bijian dan 
lainnya. Maka bagian-bagian itu dibagi 
menggunakan takaran untuk barang jenis 
takaran, menggunakan timbangan untuk barang 
yang butuh ditimbang dan menggunakan 
ukuran untuk barang yang butuh diukur. 
Kemudian setelah itu dilakukan pengundian 
antara beberapa bagian, untuk menentukan 
masing-masing satu bagian dari beberapa 
bagian untuk salah seorang dari mereka yang 
berserikat. Cara mengundinya adalah dengan 
mengambil 3 lembar kertas yang sama dan pada 
tiap-tiap kertas ditulis salah satu nama orang 
dari mereka yang berserikat, atau ditulis bagian 
dari beberapa bagian, yang dapat membedakan 
dari bagian lainnya. Kemudian kertas-kertas 
tersebut dimasukkan ke beberapa wadah 
berlubang yang sama, yang terbuat dari tanah 



yang sudah dikeringkan. Kemudian tempat- 
tempat itu diletakkan dalam ruang seseorang 
yang tidak menyaksikan proses penulisan dan 
proses memasukkan. Kemudian orang yang 
tidak orang yang tidak meyaksikan tadi 
mengeluarkan kertas untuk bagian pertama dari 
beberapa beberapa bagian itu jika pada kertas- 
kertas tersebut telah ditulisi nama-nama orang 
yang berserikat, misalnya Zaid, Khalid dan 
Bakar. Kemudian, diberikan pada orang 
namanya keluar/tercantum dalam kertas 
tersebut. Kemudian mengeluarkan kertas yang 
lain untuk bagian lanjutan bagian pertama lalu 
diberikan pada orang yang namanya 
keluar/tercantum dalam kertas kedua tersebut. 
Bagian yang tersisa menjadi tertentu untuk 
orang yang ketiga jika memang pihak yang 
berserikat berjumlah 3 orang. Atau orang yang 
tidak menyaksikan proses penulisan dan 
memasukkan, mengeluarkan kertas untuk nama 
Zaid semisal, jika di dalam kertas-kertas 
tersebut tertulis bagian dari para anggota yang 
berserikat. Kemudian mengeluarkan kertas 
untuk atas nama Khalid, dan bagian yang tersisa 
ditentukan untuk orang yang nomor tiga. 
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Z Qismah bi ta'dil li siham [Pembagian dengan 
membagi rata beberapa bagian). Yakni membagi 
rata beberapa bagian dengan memandang 
harga. Seperti tanah yang berbeda-beda harga 
bagian-bagiannya dengan melihat potensi yang 
kuat dalam hal menumbuhkan tanaman atau 
dekat air, dan bumi yang ada di antara kedua 
orang itu di bagi menjadi dua bagian, dimana 
sepertiga harga satu bagian tanah tersebut 
semisal, sebanding dengan bagian 2/3 nya 
karena bagusnya 1/3 tanah tersebut. Maka 1/3 
tanah tersebut dijadikan sebagai satu bagian 
dan yang 2/3 juga dijadikan sebagai satu bagian. 
Dalam pembagian cara (kedua) ini dan yang 
sebelumnya kiranya cukuplah satu orang 
pembagi. 
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3. Qismah bi radd (Pembagian dengan cara 
menarik/menghitung kembali harta lain selain 
bagian pasti). Gambaran kasusnya adalah; di 
salah satu dari dua sisi bumi terdapat sebuah 
sumur atau pohon yang yang tidak mungkin 
dilakukan pembagian, maka orang yang telah 
mendapatkan bagian tersebut dari basil undian 
barns menarik kembali kadar barga tiap-tiap 
sumur atau pobon dalam contob tersebut. Jika 
nilai barga sumur atau pobon adalab 1.000 dan 
ia telab mendapatkan separo dari tanab itu, 
maka orang yang mendapat bagian tanab yang 
terdapat sumur atau pobon bendaknya 
mengganti uang 500. Dalam pembagian cara ini, 
barns terdiri dari 2 orang pembagi. 
Sebagaimana ungkapan Musbannif, "Jika dalam 
pembagian terdapat penaksiran barga maka 
dalam penaksiran barta yang bendak dibagi 
petugas pembagi tidak boleb kurang dari dua 
orang". Ketidak boleban pembagi kurang dari 
dua itu jika petugas pembagi bukan seorang 
yang menentukan dalam urusan pentaksiran 
suatu barta dengan pengetabuannya. Tapi jika 
dia seorang yang mengbukumi dalam urusan 
pentaksiran, maka bal itu seperti kasus 



menentukan hukum berdasarkan pengetahuan- 
nya. Dan menurut Qaul Ashah diperbolehkan 
memutuskan hukum berdasarkan 

pengetahuananya. 
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Bila salah seorang dari dua orang yang berserikat 
mengajak rekannya untuk membagi barang yang 
dalam membaginya tidak mengandung bahaya maka 
rekannya wajib memenuhi ajakan tersebut. 

Adapun barang yang dalam pembagiannya 
mengandung bahaya, seperti tempat mandi yang 
kecil yang tidak mungkin dijadikan dua tempat 
pemandian, maka bila salah satu dari yang 
berserikat meminta untuk membaginya dan yang 
lain menolak, maka menurut Qaul Ashah orang yang 
meminta untuk membaginya tidak perlu dikabulkan 
permintaannya. 




